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 Penelitian ini berfokus pada kondisi ekonomi dan jumlah uang yang 

beredar di Indonesia dalam lima tahun terakhir, serta kebijakan yang akan 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dampak kebijakan moneter terhadap jumlah uang yang 

beredar dan perannya dalam menjaga stabilitas ekonomi di Indonesia. 
Objek yang diteliti adalah kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank 

Indonesia, serta pengaruhnya terhadap jumlah uang yang beredar dan 

stabilitas ekonomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data sekunder melalui informasi 
yang diperoleh dari situs resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter yang diterapkan 

oleh Bank Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam menjaga 
stabilitas ekonomi dan jumlah uang yang beredar 
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 This research focuses on the economic conditions and the money supply in 

Indonesia over the past five years, as well as the policies to be issued by 
Bank Indonesia. The objective of this research is to analyze the impact of 

monetary policy on the money supply and its role in maintaining economic 

stability in Indonesia. The object of the research is the monetary policy 

implemented by Bank Indonesia, as well as its influence on the money 
supply and economic stability. The method used in this research is 

qualitative descriptive, with the collection of secondary data through 

information obtained from the official website of Bank Indonesia and the 
Central Statistics Agency. The results of the research indicate that the 

monetary policy implemented by Bank Indonesia plays a significant role in 

maintaining economic stability and the money supply. 
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PENDAHULUAN 
Kebijakan moneter merupakan salah satu instrumen vital dalam pengelolaan ekonomi suatu negara. Di 

Indonesia, kebijakan ini diimplementasikan oleh Bank Indonesia (BI) dengan tujuan utama untuk 

mengendalikan inflasi, menjaga stabilitas nilai tukar, dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, jumlah uang beredar menjadi salah satu indikator penting yang 
mencerminkan kondisi ekonomi. Menurut data Bank Indonesia, jumlah uang beredar mengalami fluktuasi 

yang signifikan selama dua dekade terakhir, yang dipengaruhi oleh berbagai kebijakan moneter yang 

diterapkan. Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas moneter memiliki tugas untuk menjaga stabilitas nilai rupiah 
dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kebijakan moneter yang tepat dapat berkontribusi 

pada stabilitas ekonomi dengan cara mengontrol inflasi, mempengaruhi suku bunga, dan mengatur likuiditas 

dalam sistem keuangan. 
Sejak krisis ekonomi Asia pada akhir 1990-an, Indonesia telah mengalami berbagai tantangan dalam 

menjaga stabilitas ekonominya. Kebijakan moneter yang diterapkan oleh BI sering kali menjadi sorotan, 

terutama dalam konteks bagaimana kebijakan tersebut dapat mempengaruhi jumlah uang beredar dan, pada 

gilirannya, stabilitas ekonomi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami hubungan antara kebijakan 
moneter dan jumlah uang beredar, serta dampaknya terhadap perekonomian Indonesia. 

Kebijakan moneter dapat dilakukan melalui berbagai instrumen, termasuk suku bunga, operasi pasar 

terbuka, dan cadangan wajib minimum. Setiap instrumen memiliki efek yang berbeda terhadap jumlah uang 
beredar dan stabilitas ekonomi. Misalnya, penurunan suku bunga dapat mendorong pinjaman dan investasi, 

yang pada akhirnya meningkatkan jumlah uang beredar. Namun, jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan 

ekonomi yang sehat, hal ini dapat menyebabkan inflasi. 

Stabilitas ekonomi Indonesia sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif kebijakan moneter dalam 
mengatur jumlah uang beredar. Ketika jumlah uang beredar meningkat secara drastis tanpa diimbangi dengan 

pertumbuhan ekonomi yang sesuai, hal ini dapat menyebabkan inflasi yang tinggi. Sebaliknya, jika jumlah 

uang beredar terlalu ketat, dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pengangguran. Oleh 
karena itu, penting untuk menganalisis pengaruh kebijakan moneter terhadap jumlah uang beredar dan 

bagaimana hal ini berkontribusi dalam menjaga stabilitas ekonomi di Indonesia. 

Kebijakan moneter memainkan peran yang sangat penting dalam mengatur jumlah uang beredar di suatu 
negara, termasuk Indonesia. Kebijakan ini diimplementasikan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral 

dengan tujuan untuk mencapai stabilitas ekonomi yang mencakup pengendalian inflasi, stabilitas nilai tukar, 

dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, kebijakan moneter tidak hanya 

mempengaruhi jumlah uang beredar, tetapi juga berdampak langsung pada tingkat inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi. Data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir, terdapat fluktuasi 

yang signifikan dalam jumlah uang beredar yang berhubungan langsung dengan perubahan kebijakan moneter 

yang diambil. 
Dalam konteks perekonomian Indonesia, kebijakan moneter memegang peranan yang sangat penting 

dalam mengatur jumlah uang yang beredar dan menjaga stabilitas ekonomi. Kebijakan ini diimplementasikan 

oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral, yang bertugas untuk menjaga kestabilan nilai rupiah serta 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Masalah yang muncul dalam konteks ini adalah 

bagaimana kebijakan moneter dapat mempengaruhi jumlah uang yang beredar dan dampaknya terhadap 

stabilitas ekonomi. 

Kebijakan moneter mencakup berbagai instrumen yang digunakan untuk mengontrol jumlah uang yang 
beredar, seperti suku bunga, operasi pasar terbuka, dan cadangan wajib minimum. Misalnya, ketika Bank 

Indonesia menurunkan suku bunga, hal ini akan mendorong bank untuk memberikan pinjaman lebih banyak 

kepada masyarakat dan pelaku usaha. Akibatnya, jumlah uang yang beredar dalam perekonomian akan 
meningkat. Sebaliknya, jika suku bunga dinaikkan, biaya pinjaman akan meningkat, yang dapat mengurangi 

jumlah uang yang beredar. Ini adalah contoh bagaimana kebijakan moneter dapat langsung mempengaruhi 

likuiditas dalam perekonomian. 

Dalam konteks Indonesia, stabilitas ekonomi sangat dipengaruhi oleh fluktuasi nilai tukar dan inflasi. 
Inflasi yang tinggi dapat menggerogoti daya beli masyarakat, sementara nilai tukar yang tidak stabil dapat 

mempengaruhi perdagangan internasional dan investasi. Oleh karena itu, pengendalian jumlah uang beredar 

menjadi sangat penting. Misalnya, pada tahun 1998, Indonesia mengalami krisis moneter yang parah, di mana 
jumlah uang yang beredar meningkat pesat tanpa diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi yang nyata. Hal ini 

menyebabkan hiperinflasi dan penurunan tajam dalam nilai tukar rupiah. Krisis tersebut menunjukkan betapa 

pentingnya pengaturan jumlah uang beredar untuk menjaga stabilitas ekonomi. 
Lebih lanjut, ada juga hubungan yang erat antara kebijakan moneter dan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

jangka pendek, peningkatan jumlah uang yang beredar dapat mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 
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peningkatan konsumsi dan investasi. Namun, jika jumlah uang yang beredar meningkat terlalu cepat, hal ini 

dapat menyebabkan inflasi yang tidak terkendali. Oleh karena itu, Bank Indonesia harus berhati-hati dalam 
menentukan kebijakan moneternya. Misalnya, dalam beberapa tahun terakhir, Bank Indonesia telah melakukan 

penyesuaian suku bunga untuk menanggapi kondisi ekonomi yang berubah, baik dalam menghadapi tekanan 

inflasi maupun dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Dalam konteks global yang semakin terintegrasi, pengaruh kebijakan moneter Indonesia juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi global, kebijakan moneter negara lain, dan aliran 

modal internasional. Oleh karena itu, analisis yang mendalam tentang pengaruh kebijakan moneter terhadap 

jumlah uang beredar dan stabilitas ekonomi di Indonesia sangat penting untuk memahami dinamika 
perekonomian saat ini. 

Salah satu tantangan dalam kebijakan moneter di Indonesia adalah adanya faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi stabilitas ekonomi. Fluktuasi harga komoditas global, perubahan kebijakan moneter negara-
negara besar, serta ketidakpastian geopolitik dapat berdampak pada perekonomian domestik. Misalnya, ketika 

harga minyak dunia meningkat, biaya produksi akan naik, yang dapat mendorong inflasi. Dalam situasi seperti 

ini, Bank Indonesia perlu menyesuaikan kebijakan moneternya untuk mengatasi dampak negatif yang mungkin 

timbul. 
Pentingnya kebijakan moneter dalam menjaga stabilitas ekonomi juga terlihat dari pengaruhnya 

terhadap inflasi. Inflasi yang tinggi dapat merusak daya beli masyarakat dan mengganggu stabilitas ekonomi. 

Dengan mengelola jumlah uang beredar, Bank Indonesia berusaha untuk menjaga inflasi dalam batas yang 
wajar. Data menunjukkan bahwa inflasi di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 1,87%, yang berada dalam 

target inflasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu 2-4%. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan moneter 

yang diterapkan berhasil dalam menjaga stabilitas harga (Bank Indonesia, 2021) 
Selain itu, penting untuk mempertimbangkan peran sektor keuangan dalam implementasi kebijakan 

moneter. Bank-bank komersial berfungsi sebagai perantara dalam saluran transmisi kebijakan moneter. Ketika 

Bank Indonesia mengubah suku bunga, bank-bank komersial akan menyesuaikan suku bunga pinjaman dan 

simpanan mereka. Jika bank tidak merespons perubahan suku bunga dengan cepat, maka dampak kebijakan 
moneter tidak akan terasa dalam perekonomian. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif antara Bank 

Indonesia dan lembaga keuangan sangat penting untuk memastikan bahwa kebijakan moneter dapat 

diimplementasikan dengan baik. 
Dalam analisis yang lebih mendalam, kita juga perlu mempertimbangkan dampak jangka panjang dari 

kebijakan moneter terhadap struktur ekonomi. Misalnya, jika kebijakan moneter terlalu longgar dalam jangka 

waktu yang lama, hal ini dapat menyebabkan pembentukan gelembung aset, di mana harga aset meningkat 
secara tidak wajar. Ketika gelembung ini pecah, dampaknya bisa sangat merugikan bagi perekonomian. Oleh 

karena itu, pengawasan dan evaluasi yang terus-menerus terhadap kebijakan moneter sangat penting untuk 

mencegah terjadinya masalah di masa depan. 

Pengaruh kebijakan moneter terhadap jumlah uang yang beredar dan stabilitas ekonomi di Indonesia 
sangat kompleks dan saling terkait. Kebijakan yang tepat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

menjaga stabilitas harga, sementara kebijakan yang kurang tepat dapat menyebabkan inflasi dan 

ketidakstabilan ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang dinamika 
perekonomian, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi yang berubah. Dalam menghadapi 

tantangan ini, Bank Indonesia harus terus berupaya untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas harga, sehingga perekonomian Indonesia dapat tumbuh secara berkelanjutan dan 

inklusif. 

 

KAJIAN LITERATUR 
Definisi dan Tujuan Kebijakan Moneter  

Kebijakan moneter merupakan salah satu instrumen penting dalam perekonomian yang digunakan oleh 

bank sentral untuk mengatur jumlah uang yang beredar di masyarakat dan mempengaruhi kondisi ekonomi 
secara keseluruhan. Di Indonesia, Bank Indonesia (BI) sebagai bank sentral memiliki tugas utama untuk 

menjaga stabilitas nilai rupiah serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kebijakan moneter 

dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kebijakan moneter ekspansif dan kebijakan moneter kontraktif. 
Kebijakan ekspansif bertujuan untuk meningkatkan jumlah uang beredar guna merangsang pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan kebijakan kontraktif bertujuan untuk mengurangi jumlah uang beredar untuk menekan 

inflasi.  

Kebijakan moneter adalah suatu upaya yang dilakukan oleh bank sentral untuk mengendalikan jumlah 
uang yang beredar dalam perekonomian, dengan tujuan mencapai stabilitas ekonomi, termasuk stabilitas harga 
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dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berikut adalah pengertian kebijakan moneter menurut 

beberapa ahli antara lain : 
a. Muana Nanga 

Kebijakan moneter adalah tindakan yang dilakukan oleh otoritas moneter untuk mengendalikan jumlah 

uang beredar dan tingkat suku bunga, dengan tujuan mempengaruhi permintaan agregat dan mengurangi 
ketidakstabilan ekonomi. 

b. Boediono 

Kebijakan moneter mencakup tindakan pemerintah melalui bank sentral untuk menyeimbangkan jumlah 

uang beredar dengan penawaran barang, sehingga inflasi dapat dikendalikan dan kesempatan kerja penuh 
tercapai. 

c. M. Natsir 

Menyatakan bahwa kebijakan moneter adalah segala tindakan bank sentral untuk mempengaruhi variabel 
moneter seperti uang beredar, nilai tukar, dan suku bunga guna mencapai tujuan ekonomi tertentu. 

d. Perry Warjiyo 

Menjelaskan bahwa kebijakan ini merupakan bentuk agregat moneter yang bertujuan untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi dengan memperhatikan siklus aktivitas ekonomi dan faktor-faktor 
mendasar lainnya. 

e. Sadono Sukirno 

Mengemukakan bahwa kebijakan moneter adalah langkah-langkah bank sentral untuk mempengaruhi 
penawaran uang dan suku bunga di dalam perekonomian. 

f. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Menyebutkan bahwa kebijakan moneter mencakup semua tindakan pemerintah dan bank sentral yang 
mempengaruhi kuantitas kredit serta keputusan mengenai penawaran uang untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

 

Kebijakan moneter memiliki tujuan utama yang bertujuan untuk menstabilkan perekonomian yang 
diukur dengan antara lain sebagai berikut : 

a. Stabilitas Harga 

Mengendalikan inflasi agar tidak merugikan daya beli masyarakat. 
b. Pertumbuhan Ekonomi 

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan melalui pengaturan jumlah uang beredar. 

c. Kesempatan Kerja 
Menciptakan lapangan kerja melalui pengendalian investasi dan konsumsi. 

d. Keseimbangan Neraca Pembayaran 

Memastikan keseimbangan antara transaksi internasional untuk mendukung stabilitas ekonomi. 

Jika stabilitas ekonomi terganggu, kebijakan moneter dapat digunakan untuk memulihkannya serta membantu 
pemerintah dalam menjalankan program yang belum atau tidak terealisasikan dengan cara memberi sumber 

penerimaan normal dan mengedarkan uang yang tersedia sebagai alat tukar di dalam perekonomian negara 

Indonesia bisa menaikkan impor dan mengurangi ekspor. Kebijakan moneter di Indonesia berfungsi 

sebagai alat strategis untuk mencapai tujuan ekonomi yang lebih luas, termasuk pengendalian inflasi, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas sistem keuangan. Kebijakan ini harus diterapkan secara hati-

hati dan responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi, baik domestik maupun internasional. 

 

Instrumen Kebijakan Moneter  
Kebijakan moneter dapat dilaksanakan melalui berbagai instrumen yang berfungsi untuk mengatur 

jumlah uang beredar dan suku bunga di pasar. Tiga instrumen utama yang digunakan oleh Bank Indonesia 

adalah suku bunga, operasi pasar terbuka, dan cadangan wajib. Masing-masing instrumen memiliki peran yang 

signifikan dalam mencapai tujuan kebijakan moneter, yaitu : 
1. Suku Bunga 

Suku bunga acuan, yang ditetapkan oleh BI, merupakan salah satu instrumen paling penting dalam 

kebijakan moneter. Suku bunga ini mempengaruhi biaya pinjaman dan imbal hasil tabungan, yang pada 

gilirannya mempengaruhi keputusan investasi dan konsumsi masyarakat. Penurunan suku bunga acuan 
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan kredit dan meningkatkan belanja konsumen. Sebagai contoh, 

setelah BI menurunkan suku bunga acuan menjadi 3,50% pada tahun 2020, terjadi peningkatan signifikan 

dalam kredit perbankan, yang memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi (BI, 2020). 
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2. Operasi Pasar Terbuka 

Operasi pasar terbuka adalah kegiatan pembelian atau penjualan surat berharga oleh bank sentral untuk 
mengatur likuiditas di pasar. Dengan membeli surat berharga, BI dapat menambah jumlah uang beredar, 

sementara penjualan surat berharga dapat mengurangi likuiditas. Pada tahun 2021, BI melakukan operasi 

pasar terbuka untuk menstabilkan pasar keuangan di tengah ketidakpastian global. Langkah ini membantu 
menjaga kestabilan nilai rupiah dan mencegah volatilitas yang berlebihan (BI, 2021). 

3. Cadangan Wajib 

Cadangan wajib adalah persentase tertentu dari simpanan nasabah yang harus disimpan oleh bank di bank 

sentral. Kebijakan ini berfungsi untuk mengontrol jumlah uang yang dapat dipinjamkan oleh bank. Dengan 
meningkatkan cadangan wajib, BI dapat mengurangi jumlah uang beredar, sedangkan penurunan cadangan 

wajib dapat meningkatkan likuiditas di pasar. Pada tahun 2022, BI menurunkan rasio cadangan wajib 

sebagai langkah untuk merangsang pertumbuhan ekonomi di tengah pemulihan pasca-pandemi (BI, 2022). 
Melalui penggunaan instrumen-instrumen ini, Bank Indonesia dapat mengendalikan jumlah uang beredar dan 

mempengaruhi kondisi ekonomi secara keseluruhan. Kebijakan moneter yang efektif akan membantu menjaga 

stabilitas ekonomi dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan di Indonesia. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang instrumen kebijakan moneter, diharapkan dapat diambil keputusan yang tepat dalam 
menghadapi tantangan ekonomi yang selalu berubah. 

 

Sasaran Kebijakan Moneter  
Sasaran kebijakan moneter di Indonesia dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yang masing-masing 

memiliki tujuan spesifik. Pertama, sasaran utama kebijakan moneter adalah mencapai dan menjaga stabilitas 

harga. Kedua, sasaran kebijakan moneter adalah menjaga stabilitas nilai tukar rupiah. Ketiga, sasaran kebijakan 
moneter juga mencakup pengaturan jumlah uang beredar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Keempat, kebijakan moneter juga bertujuan untuk mendukung stabilitas sistem keuangan. 

Kelima, sasaran kebijakan moneter juga mencakup peningkatan inklusi keuangan. BI berkomitmen untuk 

mendorong akses masyarakat terhadap layanan keuangan, terutama di daerah-daerah terpencil. 

 

Definisi Jumlah Uang Beredar Dan Indikatornya  
Jumlah uang beredar merupakan salah satu indikator penting dalam ekonomi yang menunjukkan total 

jumlah uang yang tersedia dalam perekonomian pada suatu waktu tertentu. Menurut Bank Indonesia, jumlah 

uang beredar terdiri dari berbagai komponen yang mencerminkan likuiditas uang di masyarakat. Secara umum, 

jumlah uang beredar dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu M1 dan M2. M1 mencakup uang tunai yang 
beredar di masyarakat dan simpanan di bank yang dapat segera dicairkan, sedangkan M2 mencakup M1 

ditambah dengan simpanan berjangka dan deposito yang memiliki likuiditas lebih rendah. Dengan memahami 

komponen-komponen ini, kita dapat lebih jelas melihat bagaimana uang beredar berfungsi dalam 

perekonomian. M1 sering dianggap sebagai ukuran paling sempit dari jumlah uang beredar, karena hanya 
mencakup uang yang paling likuid. Hal ini berarti bahwa M1 merupakan representasi dari uang yang dapat 

dengan cepat digunakan untuk transaksi sehari-hari, seperti uang tunai dan saldo di rekening giro. Di sisi lain, 

M2 memberikan gambaran yang lebih luas tentang jumlah uang beredar dengan memasukkan berbagai bentuk 
simpanan yang dapat dengan mudah diubah menjadi uang tunai. Pentingnya pemahaman tentang jumlah uang 

beredar terletak pada dampaknya terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi.  

Ketika jumlah uang beredar meningkat secara signifikan tanpa diimbangi dengan pertumbuhan output 

ekonomi, hal ini dapat menyebabkan inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum, yang 
dapat mengurangi daya beli masyarakat. Sebaliknya, jika jumlah uang beredar terlalu sedikit, perekonomian 

dapat mengalami deflasi, yang berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini, pengelolaan 

jumlah uang beredar menjadi salah satu fokus utama kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia. 
Kebijakan moneter yang tepat dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, pemahaman tentang jumlah uang beredar dan indikatornya seperti M1 dan 

M2 sangat penting dalam analisis ekonomi. Kebijakan moneter yang efektif dapat membantu menjaga 
keseimbangan antara jumlah uang beredar dan pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat menciptakan stabilitas 

ekonomi yang diharapkan oleh masyarakat. Dengan demikian, pemantauan dan analisis yang cermat terhadap 

jumlah uang beredar menjadi kunci bagi pengambilan keputusan yang tepat dalam kebijakan ekonomi. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar  
Jumlah uang beredar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Salah satu faktor 

utama adalah kebijakan moneter yang diterapkan oleh bank sentral. Bank Indonesia, sebagai otoritas moneter 
di Indonesia, memiliki peran penting dalam mengatur jumlah uang beredar melalui instrumen kebijakan 
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moneter seperti suku bunga, cadangan wajib minimum, dan operasi pasar terbuka. Ketika Bank Indonesia 

memutuskan untuk menurunkan suku bunga, hal ini biasanya akan mendorong perbankan untuk memberikan 
lebih banyak pinjaman kepada masyarakat, sehingga meningkatkan jumlah uang beredar. Sebaliknya, jika suku 

bunga dinaikkan, hal ini dapat mengurangi jumlah uang beredar karena biaya pinjaman yang lebih tinggi akan 

menghambat permintaan kredit. 
Faktor lain yang mempengaruhi jumlah uang beredar adalah tingkat inflasi. Inflasi yang tinggi dapat 

menyebabkan masyarakat kehilangan kepercayaan terhadap nilai uang, sehingga mereka cenderung untuk 

mengurangi simpanan dan lebih memilih untuk menghabiskan uang mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan jumlah uang beredar dalam jangka pendek, tetapi jika tidak diimbangi dengan pertumbuhan 
ekonomi yang sesuai, dapat mengarah pada inflasi yang lebih tinggi lagi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa inflasi di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 5,5%, yang merupakan salah satu 

tantangan bagi kebijakan moneter. Inflasi yang tidak terkendali dapat mengganggu kestabilan ekonomi dan 
mengurangi daya beli masyarakat. 

Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global juga dapat mempengaruhi jumlah uang 

beredar. Misalnya, krisis keuangan global dapat menyebabkan penurunan investasi asing dan pengurangan 

permintaan ekspor, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi likuiditas di dalam negeri. Dalam situasi seperti 
ini, Bank Indonesia mungkin perlu menyesuaikan kebijakan moneternya untuk menjaga stabilitas jumlah uang 

beredar dan mencegah terjadinya krisis likuiditas. Ketidakpastian global dapat menyebabkan arus modal keluar 

dari Indonesia, yang dapat berpengaruh negatif terhadap jumlah uang beredar. 
Perubahan dalam perilaku masyarakat juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi jumlah uang 

beredar. Misalnya, meningkatnya penggunaan teknologi finansial dan pembayaran digital di Indonesia telah 

mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan uang. Dengan semakin banyaknya transaksi yang dilakukan 
secara digital, jumlah uang yang beredar dalam bentuk tunai mungkin akan berkurang, meskipun total nilai 

transaksi tetap tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika perilaku masyarakat juga harus diperhatikan 

dalam analisis jumlah uang beredar. Masyarakat yang lebih cenderung menggunakan metode pembayaran 

digital dapat mempengaruhi cara bank dan lembaga keuangan dalam mengelola likuiditas. 

 

Definisi Stabilitas Ekonomi Dan Indikatornya  
Stabilitas ekonomi adalah kondisi di mana perekonomian suatu negara beroperasi dengan efisien, di 

mana fluktuasi ekonomi, seperti inflasi dan pengangguran, berada pada tingkat yang dapat diterima. Stabilitas 

ekonomi mencakup beberapa indikator penting, di antaranya adalah inflasi, tingkat pengangguran, dan 

pertumbuhan ekonomi. Inflasi yang stabil dan terkendali adalah salah satu indikator utama stabilitas ekonomi. 
Menurut Bank Indonesia, inflasi yang ideal berkisar antara 2% hingga 4% per tahun. Jika inflasi terlalu tinggi, 

daya beli masyarakat akan menurun, sedangkan inflasi yang terlalu rendah dapat mengindikasikan kurangnya 

permintaan dalam perekonomian (Bank Indonesia, 2022). 

Stabilitas ekonomi merupakan suatu kondisi yang sangat penting bagi keberlangsungan dan 
pertumbuhan perekonomian suatu negara. Dalam konteks ini, stabilitas ekonomi tidak hanya mencakup 

ketersediaan barang dan jasa, tetapi juga mencakup kepercayaan masyarakat terhadap sistem ekonomi yang 

ada. Ketika stabilitas ekonomi terjaga, masyarakat dapat merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik, 
baik dalam hal investasi, konsumsi, maupun tabungan. Hal ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Salah satu indikator utama dari stabilitas ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pertumbuhan ekonomi yang sehat biasanya diukur melalui produk domestik bruto (PDB) suatu negara. PDB 
yang meningkat menunjukkan bahwa perekonomian sedang berkembang, dan ini berdampak positif pada 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Misalnya, negara-negara yang berhasil 

mempertahankan pertumbuhan PDB yang stabil, seperti Tiongkok dan India dalam beberapa dekade terakhir, 
telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam standar hidup masyarakatnya. Pertumbuhan yang 

berkelanjutan ini tidak hanya menciptakan peluang kerja, tetapi juga meningkatkan pendapatan pajak yang 

dapat digunakan pemerintah untuk investasi dalam infrastruktur dan layanan publik. Stabilitas ekonomi juga 
berhubungan erat dengan kebijakan moneter dan fiskal yang diterapkan oleh pemerintah. Kebijakan moneter 

yang bijaksana dapat membantu mengendalikan inflasi dan menjaga nilai mata uang, sementara kebijakan 

fiskal yang efektif dapat mendukung pertumbuhan ekonomi melalui pengeluaran pemerintah untuk 

infrastruktur dan program sosial.  
Selanjutnya, stabilitas ekonomi juga dapat dilihat dari tingkat kepercayaan investor. Ketika investor 

merasa yakin terhadap kondisi ekonomi, mereka lebih cenderung untuk melakukan investasi. Sebaliknya, 

ketidakpastian ekonomi dapat menyebabkan investor menarik diri dan menunda keputusan investasi mereka. 
Stabilitas ekonomi adalah suatu kondisi yang kompleks dan multidimensional. Indikator-indikator seperti 
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pertumbuhan ekonomi, kepercayaan investor, kebijakan moneter dan fiskal, neraca perdagangan, serta faktor 

eksternal dan sosial lingkungan semuanya berkontribusi pada stabilitas ekonomi suatu negara. Untuk mencapai 
stabilitas ekonomi yang berkelanjutan, diperlukan kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat. Dengan pendekatan yang komprehensif dan inklusif, negara dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

Hubungan Antara Kebijakan Moneter, Jumlah Uang Beredar Dan Stabilitas Ekonomi 
Kebijakan moneter adalah alat yang digunakan oleh bank sentral untuk mengatur jumlah uang yang 

beredar dalam perekonomian, yang pada gilirannya mempengaruhi inflasi, pengangguran, dan pertumbuhan 
ekonomi. Dalam konteks Indonesia, Bank Indonesia (BI) memiliki peran penting dalam merumuskan dan 

melaksanakan kebijakan moneter. Salah satu instrumen utama yang digunakan adalah suku bunga acuan, yang 

mempengaruhi biaya pinjaman dan tabungan di masyarakat. Ketika BI menurunkan suku bunga, diharapkan 
jumlah uang yang beredar meningkat, sehingga mendorong konsumsi dan investasi (Bank Indonesia, 2022). 

Secara keseluruhan, hubungan antara kebijakan moneter, jumlah uang beredar, dan stabilitas ekonomi sangat 

kompleks dan saling terkait. Kebijakan yang tepat dapat membantu menciptakan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, sementara kebijakan yang kurang tepat dapat memperburuk kondisi 
ekonomi dan mengganggu stabilitas yang diharapkan. Oleh karena itu, penting bagi pengambil kebijakan untuk 

terus melakukan analisis mendalam dan mempertimbangkan berbagai faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi perekonomian. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada kebijakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia 

dan dampaknya terhadap jumlah uang yang beredar serta stabilitas ekonomi. Kebijakan moneter merupakan 
instrumen penting yang digunakan oleh bank sentral untuk mengatur jumlah uang yang beredar dalam 

perekonomian, yang pada gilirannya mempengaruhi inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

konteks ini, objek penelitian adalah permasalahan yang ingin diteliti secara mendalam. Objek penelitian ini 
mencakup berbagai aspek, termasuk sifat, kuantitas, dan kualitas dari kebijakan moneter yang diterapkan, serta 

respons masyarakat dan pelaku ekonomi terhadap kebijakan tersebut. 

Sifat keadaan dari objek penelitian ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Misalnya, kebijakan 

moneter dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen, dimana perubahan suku bunga dapat memicu 
perubahan dalam pola konsumsi masyarakat. Jika suku bunga meningkat, masyarakat cenderung akan 

menunda pembelian barang-barang besar seperti rumah atau mobil, karena biaya pinjaman yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, ketika suku bunga diturunkan, masyarakat lebih cenderung untuk berbelanja dan berinvestasi, 
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Ratna (2010), objek penelitian adalah keseluruhan 

gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia. Dalam hal ini, objek penelitian mencakup interaksi antara 

kebijakan moneter dan berbagai elemen sosial yang ada di dalam masyarakat. Ketika kebijakan moneter 

diterapkan, dampaknya tidak hanya terlihat dalam angka-angka ekonomi, tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat. Misalnya, perubahan suku bunga dapat mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk 

membeli rumah atau mendanai pendidikan anak-anak mereka. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami lebih dalam tentang dampak 
kebijakan moneter. Menurut Spradley, objek dalam penelitian kualitatif disebut sebagai situasi sosial yang 

terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity). Dalam konteks penelitian 

ini, tempat dapat merujuk pada lokasi geografis di mana kebijakan moneter diterapkan, pelaku dapat mencakup 
individu, bisnis, dan lembaga keuangan, sementara aktivitas mencakup interaksi yang terjadi antara ketiga 

elemen tersebut. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan mendetail tentang objek penelitian. Penelitian deskriptif ini berusaha untuk 
menggambarkan bagaimana kebijakan moneter Bank Indonesia diterapkan dan dampaknya terhadap 

masyarakat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi studi pustaka dan dokumentasi  yang 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kebijakan moneter 

yang diterapkan oleh Bank Indonesia dan dampaknya terhadap jumlah uang yang beredar serta stabilitas 

ekonomi. Melalui pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data yang beragam, peneliti berharap dapat 
menggali informasi yang relevan dan memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana kebijakan 

moneter mempengaruhi kehidupan masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan ekonomi yang lebih baik di masa depan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bank Indonesia (BI) memiliki peran yang sangat penting dalam menstabilkan perekonomian nasional 

melalui kebijakan moneter. Kebijakan ini mencakup berbagai langkah yang diambil untuk mengatur jumlah 

uang yang beredar, suku bunga, dan berbagai instrumen lainnya yang berhubungan dengan kebijakan ekonomi. 

Salah satu aspek yang paling krusial dari kebijakan moneter adalah pengendalian inflasi dan nilai tukar, yang 
keduanya berkontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi. Inflasi, sebagai salah satu indikator utama 

dalam perekonomian, menunjukkan tingkat kenaikan harga barang dan jasa dalam suatu periode tertentu. 

Kenaikan inflasi yang tidak terkendali dapat mengakibatkan penurunan daya beli masyarakat, yang pada 
gilirannya dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pengendalian inflasi menjadi prioritas 

utama bagi Bank Indonesia. Misalnya, jika inflasi meningkat di atas target yang ditetapkan, Bank Indonesia 

mungkin akan menaikkan suku bunga acuan, yang bertujuan untuk menekan inflasi dengan cara mengurangi 
jumlah uang yang beredar di masyarakat. Selain inflasi, nilai tukar juga menjadi komponen penting dalam 

kebijakan moneter. Nilai tukar yang stabil dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan 

kepastian bagi pelaku ekonomi. Sebagai contoh, ketika nilai tukar rupiah terhadap dolar AS stabil, pelaku 

bisnis dapat merencanakan investasi dan ekspor-impor dengan lebih baik. Namun, jika nilai tukar berfluktuasi 
secara signifikan, hal ini dapat menyebabkan ketidakpastian yang merugikan bagi pelaku usaha. Bank 

Indonesia, dalam hal ini, harus mengambil langkah-langkah untuk menjaga stabilitas nilai tukar, seperti 

intervensi di pasar valuta asing atau penyesuaian suku bunga. 
Dalam menjalankan kebijakan moneternya, Bank Indonesia juga harus mempertimbangkan dampak dari 

kebijakan tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi. Misalnya, jika suku bunga terlalu tinggi, hal ini dapat 

menghambat investasi karena biaya pinjaman yang meningkat. Sebaliknya, suku bunga yang terlalu rendah 

dapat memicu inflasi yang tidak terkendali. Oleh karena itu, Bank Indonesia harus menemukan keseimbangan 
yang tepat antara pengendalian inflasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Salah satu contoh kebijakan 

yang diambil oleh Bank Indonesia dalam mengatasi inflasi adalah program stabilisasi harga pangan. Dalam 

program ini, Bank Indonesia bekerja sama dengan kementerian terkait untuk memastikan pasokan pangan yang 
cukup dan terjangkau bagi masyarakat. Langkah ini tidak hanya membantu menstabilkan harga pangan, tetapi 

juga meningkatkan daya beli masyarakat, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Namun, menjaga stabilitas perekonomian melalui kebijakan moneter bukanlah tugas yang mudah. Bank 
Indonesia harus menghadapi berbagai tantangan, termasuk ketidakpastian global, perubahan harga komoditas 

dan dinamika pasar keuangan. Misalnya, ketegangan perdagangan antara negara-negara besar dapat 

mempengaruhi arus investasi dan perdagangan internasional, yang pada gilirannya berdampak pada 

perekonomian dalam negeri. Oleh karena itu, Bank Indonesia perlu terus memantau perkembangan global dan 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. Bank Indonesia juga perlu berkomunikasi dengan 

baik kepada masyarakat dan pelaku ekonomi mengenai kebijakan yang diambil. Transparansi dalam kebijakan 

moneter dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Bank Indonesia dan membantu mengurangi 
ketidakpastian.  

Kebijakan moneter di Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam mengatur jumlah uang 

yang beredar di dalam perekonomian. Kebijakan ini tidak hanya berfokus pada pengendalian inflasi, tetapi 
juga melibatkan pengaturan nilai tukar, suku bunga, dan berbagai instrumen keuangan lainnya. Dalam konteks 

ini, jumlah uang yang beredar menjadi salah satu indikator utama yang mencerminkan kesehatan ekonomi 

suatu negara. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kebijakan moneter mempengaruhi jumlah 

uang beredar dan bagaimana hal ini berkontribusi pada stabilitas ekonomi di Indonesia. Transisi antara 
kebijakan moneter dan dampaknya terhadap sektor-sektor ekonomi juga sangat penting untuk diperhatikan. 

Misalnya, kebijakan moneter yang ketat dapat menekan inflasi, tetapi juga dapat mengakibatkan pengurangan 

investasi di sektor-sektor yang membutuhkan pembiayaan jangka panjang. Di sisi lain, kebijakan moneter yang 
terlalu longgar dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berisiko menyebabkan inflasi yang tidak 

terkendali. Oleh karena itu, Bank Indonesia harus menemukan keseimbangan yang tepat antara menjaga 

stabilitas harga dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Pengaruh kebijakan moneter terhadap jumlah uang 

beredar dan stabilitas ekonomi di Indonesia sangat kompleks dan melibatkan berbagai faktor. Inflasi dan nilai 
tukar adalah dua aspek utama yang harus diperhatikan, tetapi juga penting untuk mempertimbangkan dampak 

kebijakan terhadap sektor-sektor ekonomi dan perilaku pelaku ekonomi. Dengan pendekatan yang hati-hati 

dan analisis yang mendalam, Bank Indonesia dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menjaga 
stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan. Stabilitas ekonomi yang terjaga tidak 

hanya akan memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga bagi seluruh perekonomian Indonesia. 

Peran Bank Indonesia dalam menstabilkan perekonomian melalui kebijakan moneter sangatlah penting. 
Inflasi dan nilai tukar adalah dua faktor kunci yang mempengaruhi stabilitas ekonom dan pengendaliannya 

memerlukan pendekatan yang hati-hati dan terukur. Bank Indonesia harus terus beradaptasi dengan tantangan 
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yang muncul, berkomunikasi dengan baik kepada masyarakat, dan mempertimbangkan dampak jangka 

panjang dari kebijakan yang diambil. Dengan demikian, diharapkan perekonomian Indonesia dapat tumbuh 
secara berkelanjutan dan memberikan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan moneter yang 

diterapkan oleh Bank Indonesia dalam beberapa tahun terakhir telah berperan penting dalam menjaga stabilitas 
ekonomi Indonesia. Langkah-langkah seperti memperkuat nilai tukar rupiah, menurunkan suku bunga acuan 

BI 7 Days Reverse Repo Rate (BI7 DRR), dan menaikkan suku bunga sebagai respons terhadap inflasi telah 

berhasil mengelola likuiditas pasar uang dan menjaga stabilitas nilai tukar. Selain itu, kebijakan 

makroprudensial dan dorongan untuk digitalisasi sistem pembayaran juga berkontribusi pada stabilitas sistem 
keuangan dan pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil. Secara keseluruhan, kebijakan ini efektif dalam 

mengatasi volatilitas ekonomi dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan di tengah tantangan global 

dan domestik. Dengan mengelola jumlah uang yang beredar, menjaga nilai tukar rupiah, dan memperkuat 
sistem keuangan, Bank Indonesia telah berhasil menciptakan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di masa depan. 
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